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TAHUN INI DITARGET MULAI BEROPERASI
TPST dengan Insinerator leangun d1 Caturhar:]o

SLEMAN (KR) - Pemkab Sleman bakal membangun Teinpat
Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) menggunakan mesin insiner-
ator di Caturharjo Sleman. Ditargetkan tahun ini sudah bisa diope-
rasikan. Dengan dibangunnya TPST tersebut, harapannya perma-
salahan sampah di Sleman dapat teratasi dengan baik.

Bupati Sleman Harda
Kiswaya mengatakan,
TPST dengan meman-
faatkan mesin insinera-
tor ini rencananya diba-
ngun di atas tanah kas
desa seluas 6 hektare di
Caturharjo Sleman.
Pemkab Sleman meng-
gandeng pihak Ketiga.

mengolah sampah dari
Pemda saja. Tapi juga
dapat membantu meng-
olah sampah dari pihak
swasta,” paparnya.
Dengan mesin insiner-
ator ini, lanjut Harda,
akan bisa mengolah sam-
pah 50 ton per jam.
Sementara sampah di
Sleman ini rata-rata 500
ton per hari. Padahal
TPST itu direncanakan
akan bekerja selama 24
jam, “Dengan insinerator
ini, masalah sampah

“Untuk  membangun
TPST di Caturharjo ini
membutuhkan

anggaran Rp 200 miliar
- Rp 225 miliar. Ma-
kanya kami akan meng-
gandeng pihak ketiga
untuk bekerja dalam
mengatasi permasalah-
an sampah ini,” ujarnya,

akan bisa dituntaskan
karena bisa mengolah
sampah 50 ton per jam.
Bahkan TPST ini nan-
tinya dapat membantu
menyelesaikan permasa-
lahan sampah di wilayah
lain seperti Kota Yogva,”
terangnya.

Dengan adanya TPST
tersebut, Pemkab Sle-
man tidak perlu lagi
menambah TPST di lain-
nya. Sedangkan TPST
yvang sudah beroperasi
seperti di Kalasan dan

Rabu (9/4).
Dalam pembangunan
TPST ini, pihak kalura-

han akan bekerja sama

dengan pihak ketiga.
Dimana pembelian alat
dan lainnya akan di-
lakukan oleh pihak keti-
ga. Tinggal nanti pemda
mempayar per tonnya

Minggir untuk mendu-
kung keberadaan TPST
di Caturharjo. *“Pada
prinsipnya TPST di
Kalasan dan Minggir un-
tuk mendukung TPST di
Caturharjo. Sedangkan
yang menjadi keluhan
warga tentang bau tak
sedap, kami minta DLH
mengevaluasi supaya ti-
dak menimbulkan baru.
Seperti pengangkutan
sampah jangan sampai
terlambat,” pungkas
Harda. (Sni)-f
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berapa ke pihak ketiga.
“Jadi nanti tidak hanya




